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ABSTRACT 

This study analyses the acceptance of e-learning among students in the Undergraduate Accounting Program at 

the University of Bengkulu using the Technology Acceptance Model (TAM) and the Diffusion of Innovation (DOI) 

model. Data were collected through an online questionnaire distributed to students and analyzed using multiple 

linear regression. The results show that perceived usefulness and perceived ease of use significantly influence 

students' acceptance of e-learning. Additionally, relative advantage and compatibility also positively affect 

students' attitudes towards adopting e-learning. However, complexity does not show a significant effect on 

acceptance. These findings provide important implications for e-learning platform development, educational 

policies, and teaching strategies in higher education. By understanding the factors influencing e-learning 

adoption, educational institutions can create more effective and user-friendly e-learning environments that better 

meet student needs. This research offers valuable insights for improving e-learning design and implementation 

within higher education. 

 

Keywords: accounting students, e-learning, Diffusion of Innovation, higher education, Technology Acceptance 

Model. 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan e-learning di kalangan mahasiswa Program Studi S1 

Akuntansi Universitas Bengkulu dengan menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) dan 

Diffusion of Innovation (DOI). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa via 

Googleform dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penerimaan e-learning. Selain itu, keunggulan relatif (relative advantage) dan kompatibilitas 

(compatibility) juga berpengaruh positif terhadap sikap mahasiswa dalam mengadopsi e-learning. Namun, 

kompleksitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penerimaan. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi pengembangan platform e-learning, kebijakan pendidikan, dan strategi pengajaran di pendidikan 

tinggi. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi e-learning, institusi pendidikan dapat 

menciptakan lingkungan e-learning yang lebih efektif dan ramah pengguna serta lebih sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. Penelitian ini menawarkan wawasan berharga untuk meningkatkan desain dan implementasi e-

learning dalam konteks pendidikan tinggi 

 

Kata kunci: e-learning, Diffusion of Innovation, Mahasiswa akuntansi, Pendidikan tinggi, Technology 

Acceptance Model. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, e-learning menjadi sarana yang penting dalam pendidikan 

tinggi. E-learning telah terbukti meningkatkan keterlibatan mahasiswa (Mad et al., 2020; Potter & Johnston, 2006), 

serta fleksibilitas yang memudahkan akses pembelajaran bagi mahasiswa akuntansi (Puniatmaja et al., 2024)). 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, khususnya e-learning, telah meningkat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama selama pandemi COVID-19 yang memaksa institusi pendidikan untuk mengalihkan 

pembelajaran secara daring (Dhawan, 2020; Mensah et al., 2022). Meskipun e-learning menawarkan fleksibilitas 

dan aksesibilitas, implementasinya di berbagai institusi pendidikan menghadapi tantangan, seperti keterbatasan 

akses teknologi, kurangnya pelatihan, dan tingkat penerimaan yang rendah di kalangan mahasiswa (Adedoyin & 

Soykan, 2023). 

 

Dalam konteks mahasiswa akuntansi, penerapan e-learning memunculkan fenomena unik. Mahasiswa seringkali 

membutuhkan pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan studi kasus yang intensif, yang sulit direplikasi 

melalui platform e-learning. Sejalan dengan ini, sebagai salah satu institusi pendidikan terkemuka di wilayah 

Bengkulu yang menyediakan program studi akuntansi dengan reputasi baik, mahasiswa akuntansi Universitas 

Bengkulu juga menghadapi permasalahan dalam pembelajaran berbasis e-learning. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi menghadapi tantangan signifikan dalam mengadopsi teknologi 

pembelajaran daring, termasuk persepsi bahwa materi akuntansi lebih efektif diajarkan secara tatap muka (Huang 
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et al., 2020; Idkhan & Idris, 2023). Dengan kemudahan akses bagi peneliti serta relevansi lokal yang memberikan 

wawasan kontekstual tentang penerimaan e-learning di wilayah yang relatif kurang terpapar teknologi canggih 

dibandingkan dengan kota besar di Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan literatur 

terkait adopsi e-learning di daerah yang memiliki karakteristik unik, baik dari segi teknologi maupun budaya 

(Hamdan et al., 2023). Saputri (2023) menjelaskan tentang pentingnya e-learning dalam meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dan penting bagi mahasiswa untuk dapat beradaptasi dengan sebagai salah satu terkait 

adaptasi platform e-learning di pendidikan akuntansi (2022; Puniatmaja et al., 2024)). 

 

Selanjutnya, meskipun banyak studi telah mengeksplorasi penerimaan e-learning secara umum, penelitian yang 

berfokus pada mahasiswa akuntansi masih terbatas. Selain itu, kebanyakan studi sebelumnya hanya menggunakan 

salah satu kerangka teoritis, seperti TAM atau DOI, sehingga tidak memberikan analisis yang holistik (Hamdan et 

al., 2023). Penelitian ini mengisi senjangan tersebut dengan mengintegrasikan kedua kerangka untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan e-learning di kalangan mahasiswa akuntansi. 

 

Dalam penelitian ini, model yang digunakan untuk menganalisis penerimaan e-learning oleh mahasiswa S1 

Akuntansi Universitas Bengkulu menggabungkan dua teori utama, yaitu Technology Acceptance Model (TAM)  

(Davis, 1989; Venkatesh & Davis, 2000) dan Diffusion of Innovation (DOI) (Rogers, 1983). Kedua teori ini 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi niat pengguna untuk 

mengadopsi dan menggunakan teknologi, dalam hal ini adalah platform e-learning. Integrasi kedua teori ini 

memberikan landasan yang kuat untuk mengeksplorasi dinamika penerimaan e-learning, khususnya di kalangan 

mahasiswa dengan kebutuhan pembelajaran yang kompleks seperti mahasiswa akuntansi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan terhadap 

penrimaan e-learning, mengevaluasi dampak keunggulan relatif, kompatibilitas, dan kompleksitas terhadap niat 

mahasiswa menggunakan e-learning dan menyediakan kerangka komprehensif untuk meningkatkan penerimaan 

e-learning di kalangan mahasiswa akuntansi. penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang penerimaan e-learning dengan mengintegrasikan TAM 

dan DOI. Secara praktis, hasil penelitian memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan untuk merancang dan 

mengimplementasikan platform e-learning yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa akuntansi. 

 

Dalam Technology Acceptance Model (TAM), perceived ease of use (PE) adalah persepsi pengguna mengenai 

kemudahan dalam menggunakan teknologi tertentu. Davis (1989)menjelaskan bahwa semakin mudah suatu 

teknologi digunakan semakin individu tersebut berkeinginan untuk menggunakan. Rahayu et al. (2017) 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa e-learning mudah digunakan akan lebih berminat untuk 

menggunakannya. Gefen dan Straub (2000) juga menemukan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan 

kepuasan dan memperkuat niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Hipotesis yang dirumuskan: H1: Perceived 

ease of use berpengaruh positif terhadap intent to use e-learning. 

 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness atau PU) dalam TAM didefinisikan sebagai persepsi pengguna bahwa 

menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan performanya. Davis (1989) menekankan bahwa PU adalah 

faktor penting yang memengaruhi niat pengguna untuk menggunakan teknologi. Penelitian oleh Venkatesh et al. 

(2003) mendukung bahwa persepsi kegunaan berdampak signifikan pada sikap terhadap penggunaan teknologi. 

Selain itu,  Abe et al. (2020) menemukan bahwa persepsi kegunaan yang tinggi pada sistem e-learning 

meningkatkan penerimaan mahasiswa terhadap teknologi tersebut. Berdasarkan hal ini, hipotesis berikut diajukan: 

H2: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap intent to use e-learning. 

 

Dalam Diffusion of Innovation (DOI), relative advantage (RA) mengacu pada tingkat di mana suatu inovasi 

dianggap lebih baik dibandingkan solusi sebelumnya. Rogers (1995) menyatakan bahwa inovasi dengan 

keuntungan relatif yang tinggi akan lebih mudah diadopsi. Penelitian oleh Indriyati dan Aisyah (2019) mendukung 

hal ini dengan menunjukkan bahwa keunggulan relatif memengaruhi minat individu untuk menggunakan e-

learning. Penelitian Lee et al. (2011) juga menunjukkan bahwa inovasi yang menawarkan manfaat tambahan akan 

meningkatkan penerimaan pengguna. Berdasarkan teori dan bukti empiris ini, hipotesis berikut disusun: H3: 

Relative advantage berpengaruh positif terhadap intent to use e-learning. 

 

Compatibility (CT) dalam DOI menggambarkan kesesuaian inovasi dengan nilai-nilai, kebutuhan, dan pengalaman 

pengguna. Rogers (1995) berpendapat bahwa inovasi yang kompatibel dengan kebiasaan atau nilai pengguna akan 

lebih mudah diterima. Indriyati & Aisyah (2019) menunjukkan bahwa kesesuaian e-learning dengan preferensi 

belajar mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap niat mereka untuk menggunakannya. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Cho et al. (2006), yang menyimpulkan bahwa kesesuaian inovasi dengan karakteristik pengguna 
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mempercepat adopsi teknologi. Berdasarkan teori dan penelitian ini, hipotesis berikut dirumuskan: H4: 

Compatibility berpengaruh positif terhadap intent to use e-learning. 

 

Dalam DOI, complexity (CM) adalah persepsi tentang tingkat kesulitan dalam memahami dan menggunakan suatu 

inovasi. Rogers (1995) menyatakan bahwa semakin rumit suatu inovasi, semakin rendah kemungkinan adopsinya. 

Zobeidi et al. (2023)mendukung pandangan ini, menunjukkan bahwa complexity memiliki pengaruh negatif 

terhadap niat menggunakan e-learning. Temuan Chen et al. (2016) juga menunjukkan bahwa kesederhanaan 

teknologi meningkatkan minat pengguna, sejalan dengan gagasan bahwa kompleksitas dapat menghambat adopsi 

teknologi baru. Berdasarkan ini, hipotesis yang diajukan adalah: H5: Complexity berpengaruh negatif terhadap 

intent to use e-learning 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel dalam model penelitian, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, relative advantage, 

compatibility, dan complexity terhadap intent to use e-learning. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan secara online kepada mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Bengkulu. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara acak menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel minimum yang dibutuhkan. 

Perceived Ease of Use (PE) adalah persepsi tentang kemudahan penggunaan e-learning, yaitu sejauh mana 

pengguna percaya bahwa menggunakan platform ini akan bebas dari usaha yang besar. Variabel ini diukur dengan 

indikator seperti kemudahan memahami dan mengoperasikan sistem(Davis, 1989). Perceived Usefulness (PU) 

didefinisikan sebagai persepsi tentang kegunaan e-learning, yaitu sejauh mana pengguna percaya bahwa e-learning 

akan meningkatkan kinerja belajar mereka. Indikator yang digunakan mencakup manfaat penggunaan, kemudahan 

akses, dan peningkatan produktivitas belajar (Davis, D. et al., 1989; Venkatesh & Davis, 2000). 

 

Relative Advantage (RA) dimaksudkan sebagai tingkat kelebihan atau keunggulan e-learning dibandingkan 

metode pembelajaran tradisional. Indikatornya meliputi efisiensi, kenyamanan, dan aksesibilitas lebih tinggi 

(Rogers, 1995; Indriyati & Aisyah, 2019). Compatibility (CT) adalah tingkat kesesuaian e-learning dengan nilai, 

kebutuhan, dan pengalaman pengguna. Variabel ini diukur melalui kesesuaian e-learning dengan kebiasaan belajar 

mahasiswa dan preferensi individu (Rogers, 1995; Cho et al., 2006). Complexity (CM) didefinisikan sebagai 

persepsi pengguna tentang tingkat kerumitan dalam menggunakan e-learning. Semakin rumit suatu teknologi, 

semakin rendah minat pengguna untuk mengadopsinya. Indikatornya mencakup persepsi tentang kesulitan 

navigasi dan pemahaman sistem (Rogers, 1995; Zobeidi et al. 2023) dan Intent to Use (ITU) diartikan sebagai niat 

atau keinginan mahasiswa untuk terus menggunakan e-learning di masa depan. Variabel ini diukur melalui niat 

pengguna untuk menggunakan e-learning secara berkelanjutan untuk mendukung kegiatan belajar (Venkatesh & 

Davis, 2000). 

 

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan software SmartPLS. Penelitian ini tetap 

menggunakan SmartPLS meskipun analisis utamanya regresi berganda karena aplikasi ini menawarkan 

fleksibilitas dalam mengelola variabel laten yang tidak dapat diamati secara langsung, seperti persepsi dan sikap 

dalam model ini. Selain itu, SmartPLS efektif dalam mengestimasi hubungan struktural antar variabel laten, yang 

memberikan hasil yang lebih kaya daripada regresi berganda standar. SmartPLS juga memungkinkan visualisasi 

model penelitian yang komprehensif, memudahkan interpretasi hasil dan mendukung analisis lebih dalam pada 

setiap jalur pengaruh antar variabel laten (Hair Jr et al., 2019; Ketchen, 2013). Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi kriteria pengukuran, dengan uji convergent validity, 

discriminant validity, dan composite reliability yang digunakan untuk menilai kualitas data. Uji hipotesis 

dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 untuk mengevaluasi pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

intent to use. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbukti valid dan 

reliabel. Dalam penelitian ini, validitas diuji melalui convergent validity dan discriminant validity: Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,5, yang merupakan 

nilai minimum yang disyaratkan. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki convergent validity yang baik, 

di mana setiap indikator mampu merefleksikan variabel yang diukur dengan baik.. Hasil pengujian juga 

menunjukkan bahwa nilai AVE dari setiap variabel lebih tinggi daripada korelasi antar variabel lainnya, yang 

menandakan bahwa masing-masing variabel memiliki discriminant validity yang baik. Ini berarti bahwa setiap 

variabel dalam model penelitian ini berbeda satu sama lain dan diukur secara unik oleh indikator-indikatornya 

sendiri. 
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Selanjutnya, Berdasarkan hasil uji ini, semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha di 

atas 0,7, yang berarti bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang tinggi. Dengan kata 

lain, setiap item dalam variabel yang sama memberikan hasil yang konsisten saat mengukur konsep yang sama. 

Sementara itu, dalam hasil penelitian ini, semua variabel menunjukkan nilai composite reliability yang memadai, 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsisten dalam mengukur 

konstruk yang diwakilinya. Untuk hasil pengujian hipotesis ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap intent to 

use (p < 0,05; β = 0,30), mendukung hipotesis H1. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah platform 

e-learning digunakan, semakin besar niat mahasiswa untuk terus menggunakannya. Hasil ini sejalan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan suatu 

teknologi adalah faktor penting dalam meningkatkan penerimaan pengguna. Davis menjelaskan bahwa perceived 

usefulness adalah keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi akan meningkatkan kinerja mereka, yang menjadi 

faktor utama dalam penerimaan teknologi. Artinya, ketika mahasiswa merasakan bahwa e-learning dapat 

membantu mereka belajar lebih efektif atau meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi akademik, mereka 

cenderung lebih terbuka dan antusias dalam menggunakannya. Pernyataan ini juga didukung Venkatesh et al. 

(2003) yang menambahkan bahwa manfaat nyata dari teknologi adalah pendorong utama bagi pengguna untuk 

menerima dan memanfaatkan teknologi tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian Rahayu et al. (2017) juga 

mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa mahasiswa lebih cenderung menerima e-learning ketika mereka 

merasa platform tersebut mudah diakses dan digunakan. Dengan demikian, platform e-learning yang mudah 

dipahami dan dioperasikan akan lebih efektif dalam mendorong adopsi teknologi di kalangan mahasiswa.  

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis 

  
Standardized 

Coefficients 
S E T-Value P-Values Noted 

PE -> ITU 0,056 0,038 2,332 0,000 H1 terdukung 

PU -> ITU 0,431 0,129 6,117 0,011 H2 terdukung 

RE -> ITU 0,196 0,043 3,407 0,001 H3 terdukung 

CT -> ITU 0,412 0,082 4,323 0,000 H4 terdukung 

CM -> ITU -0,395 0,011 16,837 0,000 H5 terdukung 
 

 

Hasil menunjukkan bahwa perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap intent to use (p < 

0,05; β = 0,35), mendukung hipotesis H2. Ini mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa mengenai manfaat e-

learning dalam meningkatkan kinerja belajar mereka berkontribusi pada niat mereka untuk terus menggunakan 

platform tersebut. Temuan ini konsisten dengan prinsip TAM, yang menganggap perceived ease of use sebagai 

salah satu prediktor utama penerimaan teknologi. Davis (1989) menjelaskan persepsi bahwa teknologi mudah 

digunakan mengurangi hambatan psikologis untuk memulai dan melibatkan diri dalam penggunaan teknologi baru. 

Mahasiswa yang merasa e-learning tidak rumit dan mudah dipahami akan lebih bersedia menggunakannya sebagai 

bagian dari proses pembelajaran mereka. Selain itu, penelitian oleh Goodwin (1987) dan Silver (1998) juga 

mendukung bahwa intensitas penggunaan teknologi berhubungan erat dengan persepsi kemudahan; semakin 

familier pengguna dengan teknologi, semakin mudah mereka menggunakannya dalam kegiatan akademik.  Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Venkatesh et al. (2003), yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat dari penggunaan 

teknologi secara signifikan mempengaruhi niat pengguna. Mahasiswa yang merasakan manfaat nyata dari e-

learning, seperti aksesibilitas, efisiensi, dan kemampuan untuk mendukung pencapaian tujuan akademik, 

cenderung memiliki niat yang lebih besar untuk menggunakan teknologi ini secara berkelanjutan. 

 

Relative advantage juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap intent to use (p < 0,05; β = 0,25), 

yang mendukung hipotesis H3. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang keunggulan relatif 

e-learning dibandingkan metode pembelajaran tradisional memotivasi mereka untuk menggunakan platform ini. 

Menurut teori Diffusion of Innovation (DOI) oleh Rogers (1995), keunggulan relatif suatu inovasi merupakan 

faktor utama dalam meningkatkan adopsi. Dalam konteks adopsi inovasi, teori Diffusion of Innovation (DOI) oleh 

Rogers (2003) menyebutkan bahwa keuntungan relatif, atau persepsi bahwa inovasi memiliki keunggulan 

dibandingkan cara lama, menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan adopsi teknologi. Dalam penelitian 

ini, mahasiswa menganggap e-learning sebagai sarana yang fleksibel dan mudah diakses, sehingga menawarkan 

kelebihan signifikan dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Moore & Benbasat (1991) menegaskan 

bahwa relative advantage adalah ukuran penting dari nilai tambah yang dirasakan pengguna, yang membuat 

mereka lebih cepat mengadopsi teknologi baru. Dengan kata lain, mahasiswa akan lebih menerima e-learning jika 

mereka melihatnya sebagai metode pembelajaran yang efisien dan praktis dibandingkan perkuliahan konvensional. 

Penelitian Indriyati dan Aisyah (2019) mengonfirmasi bahwa persepsi e-learning sebagai metode yang lebih 

fleksibel dan efisien meningkatkan minat pengguna. Mahasiswa yang melihat keunggulan seperti kemudahan 

akses dan fleksibilitas waktu dalam e-learning lebih termotivasi untuk terus menggunakannya. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa compatibility memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intent to use 

(p < 0,05; β = 0,28), mendukung hipotesis H4. Ini berarti bahwa kesesuaian e-learning dengan nilai-nilai, 

preferensi belajar, dan kebutuhan akademik mahasiswa mempengaruhi niat mereka untuk menggunakan teknologi 

tersebut. Karahanna, Agarwal, dan Angst (2006) menyebutkan bahwa inovasi yang selaras dengan nilai, kebiasaan, 

dan pengalaman pengguna akan lebih mudah diadopsi. Penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang 

merasa e-learning cocok dengan kebiasaan belajar mereka lebih mungkin untuk menggunakannya dengan antusias. 

Rogers (2003) dalam Diffusion of Innovations menambahkan bahwa compatibility adalah salah satu faktor kunci 

yang menentukan kecepatan dan keberhasilan adopsi inovasi. Hal ini berarti, dalam penerapan e-learning, penting 

untuk menyesuaikan platform agar sesuai dengan preferensi dan gaya belajar mahasiswa agar tingkat 

penerimaannya semakin tinggi. Temuan ini sesuai dengan DOI oleh Rogers (1995), yang menyatakan bahwa 

inovasi yang sesuai dengan kebiasaan atau nilai pengguna akan lebih mudah diterima. Penelitian Cho et al. (2006) 

juga mendukung pentingnya compatibility sebagai faktor pendorong adopsi. Mahasiswa yang merasakan 

kesesuaian e-learning dengan gaya belajar mereka merasa lebih nyaman dan terdorong untuk terus menggunakan 

platform tersebut. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa complexity memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap intent to use 

(p < 0,05; β = -0,20), mendukung hipotesis H5. Ini menunjukkan bahwa semakin kompleks atau rumit platform e-

learning, semakin rendah minat mahasiswa untuk menggunakannya. Temuan ini konsisten dengan DOI oleh 

Rogers (1995), yang menjelaskan bahwa tingkat kerumitan dapat menghambat adopsi inovasi. Thong, Hong, dan 

Tam (2002) menyatakan bahwa teknologi yang dianggap rumit akan lebih sulit diterima oleh pengguna. Namun, 

ketika teknologi tersebut cukup sederhana, pengguna tidak merasakan kompleksitas sebagai penghalang utama. 

Oleh karena itu, hasil ini mungkin menunjukkan bahwa e-learning yang digunakan sudah cukup familier atau user-

friendly bagi mahasiswa, sehingga kompleksitasnya tidak memengaruhi minat mereka. Rogers (2003) dalam teori 

DOI juga menyebutkan bahwa inovasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami akan lebih cepat diadopsi, 

namun ketika persepsi kompleksitas tidak terlalu tinggi, pengaruhnya cenderung menurun.  Zobeidi et al., (2023) 

menunjukkan bahwa kompleksitas teknologi menurunkan minat pengguna. Mahasiswa mungkin enggan 

menggunakan e-learning jika mereka merasa bahwa antarmuka atau fungsionalitasnya sulit dipahami atau 

dioperasikan. Oleh karena itu, pengembang e-learning sebaiknya merancang platform yang intuitif dan mudah 

diakses untuk meminimalkan hambatan dalam adopsi teknologi. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat mahasiswa akuntansi Universitas 

Bengkulu untuk menggunakan e-learning, dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) dan 

Diffusion of Innovation (DOI) sebagai landasan teoritis. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil bahwa 

Perceived Ease of Use meningkatkan Intent to Use e-learning, yang menunjukkan bahwa semakin mudah platform 

e-learning digunakan, semakin besar niat mahasiswa untuk menggunakannya. Hal ini sejalan dengan teori TAM, 

yang menekankan pentingnya kemudahan penggunaan dalam mendorong adopsi teknologi. Perceived Usefulness 

juga berpengaruh positif pada Intent to Use yang mengindikasikan bahwa persepsi manfaat dari e-learning dalam 

mendukung pembelajaran memotivasi mahasiswa untuk lebih sering menggunakannya. Temuan ini mendukung 

asumsi bahwa manfaat yang dirasakan meningkatkan niat penggunaan teknologi. 

 

Relative Advantage meningkatkan niat penggunaan e-learning bagi mahasiswa akuntansi. Ini menunjukkan bahwa 

keunggulan relatif e-learning dibandingkan metode tradisional, seperti fleksibilitas dan efisiensi, mendorong 

mahasiswa untuk mengadopsi platform tersebut. Compatibility memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Intent to Use, menunjukkan bahwa kesesuaian antara e-learning dengan nilai dan preferensi belajar mahasiswa 

meningkatkan minat mereka untuk menggunakan platform ini. Mahasiswa lebih mungkin menggunakan e-

learning jika mereka merasa teknologi tersebut mendukung kebutuhan akademis mereka. Complexity menurunkan 

Intent to Use, yang berarti bahwa semakin kompleks atau rumit platform e-learning, semakin rendah minat 

mahasiswa untuk menggunakannya. Faktor ini menunjukkan bahwa antarmuka dan fungsionalitas e-learning 

harus sederhana dan mudah dipahami untuk meminimalkan hambatan dalam adopsi teknologi. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang 

dirasakan, keunggulan relatif, kesesuaian dengan preferensi pengguna, dan kompleksitas memainkan peran 

penting dalam memengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning. Implikasi dari penelitian ini adalah 

bahwa pengembang dan penyedia e-learning harus mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk meningkatkan 

penerimaan dan penggunaan e-learning di kalangan mahasiswa. Desain yang mudah, bermanfaat, dan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa akan mendorong adopsi yang lebih luas, sementara mengurangi kompleksitas dapat 

menghindari hambatan dalam penggunaan teknologi ini. Selain itu, mengurangi kompleksitas platform e-learning 

merupakan langkah penting dalam menarik minat pengguna. Pihak pengembang e-learning diharapkan dapat 
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memperhatikan aspek-aspek ini untuk menciptakan platform yang lebih diterima dan diminati oleh mahasiswa 

akuntansi. 
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